Manasik Umrah di Pesantren: Sinergi
Pendidikan dan Spirit Ibadah

Pesantren selama ini dikenal sebagai pusat pendidikan Islam yang tidak hanya
mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan nilai ruhiyah, akhlak, dan kedisiplinan.
Maka, sangat ideal jika pesantren juga mulai memasukkan program manasik umrah
sebagai bagian dari pembelajaran. Selain mendidik santri tentang tata cara ibadah,
kegiatan ini juga dapat menjadi jembatan antara teori dan praktik, serta
momentum menyatukan pendidikan fikih dengan pembinaan spiritual. Manasik umrah
di pesantren bukan hanya pelatihan teknis, tapi juga tarbiyah yang mendalam dan
menyentuh hati.

1. Mengapa Pesantren Ideal untuk Edukasi Umrah Dini

Pesantren memiliki lingkungan yang mendukung pembelajaran ibadah secara
menyeluruh: ada suasana religius, kedekatan santri dengan guru, serta budaya adab
yang tertanam sejak awal. Ini menjadikan pesantren tempat paling tepat untuk
mengenalkan umrah sejak dini.



Santri umumnya telah akrab dengan materi fikih, namun jarang mendapat
kesempatan melihat praktik langsung ibadah umrah. Dengan mengadakan manasik
tematik di pesantren, para santri:

e Mampu memahami praktik umrah dengan konteks keilmuan
e Mendapat pengalaman spiritual yang mengakar

e Terbiasa mengintegrasikan ilmu dengan praktik dan adab

Lingkungan pesantren yang kondusif menjadikan manasik terasa bukan sekadar
pembelajaran teknis, melainkan pengalaman yang hidup dan mendalam.

2. Program Khusus Manasik untuk Santri Akhir dan Alumni

Salah satu segmen yang ideal untuk program ini adalah santri akhir dan alumni.
Bagi santri akhir, manasik bisa menjadi bagian dari transisi ruhiyah menjelang
kelulusan, semacam bekal menghadapi dunia luar dengan spiritualitas yang lebih
matang.

Beberapa pesantren sudah mulai mengadakan:

e Bootcamp Manasik menjelang kelulusan
e Program alumni plus: Umrah sambil silaturahmi ke Tanah Suci

e Penghargaan alumni terbaik berupa hadiah umrah

Dengan pendekatan ini, manasik menjadi lebih dari sekadar kurikulum—ia menjadi
momen spiritual yang membekas, mengantar santri melewati fase hidup
berikutnya dengan hati yang lebih dekat pada Allah.

3. Pembelajaran Umrah Sebagai Bagian dari Kurikulum Agama

Manasik tidak perlu berdiri sendiri, tetapi bisa terintegrasi dalam pelajaran fikih,
akidah, atau bahkan muamalah. Dalam praktiknya, pesantren dapat:

e Menyusun modul tematik “Umrah: Antara Fiqgih dan Ruhiyah”



e Mengadakan tugas proyek: membuat video edukasi umrah oleh santri

e Diskusi tematik: hukum dan hikmah umrah menurut madzhab

Dengan memasukkan pembelajaran umrah ke dalam kurikulum, maka santri tidak
hanya mengenal dalil, tapi juga merasakan sisi spiritual, sosial, dan logistik dari
ibadah tersebut. Ini akan memperkuat pemahaman mereka secara holistik.

4. Simulasi Umrah dengan Skenario Kehidupan Santri

Agar pembelajaran lebih hidup, manasik bisa dilakukan dengan simulasi yang dekat
dengan realitas kehidupan santri. Contohnya:

Skenario “berangkat dari asrama” ke miniatur Bandara

Menyusun koper, paspor, dan antrean migat dengan tertib

Simulasi tawaf dan sa’i menggunakan miniatur Ka’bah

Menyisipkan adab ketika dalam rombongan atau antrean

Simulasi ini melatih disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama antar jamaah.
Santri diajak untuk merasakan langsung atmosfer ibadah dengan pengkondisian yang
realistis namun tetap bermuatan edukatif.

5. Umrah sebagai Puncak Tarbiyah Ruhiyah Santri

Dalam tradisi pesantren, ruhiyah adalah inti dari pendidikan. Dan umrah bisa dijadikan
puncak dari proses pembinaan ruhiyah tersebut. Ibadah ini bukan hanya
perjalanan fisik ke Mekkah, tetapi juga perjalanan hati menuju ketulusan, keikhlasan,
dan penghambaan.

Bagi banyak santri, momen ini bisa menjadi:

e Titik awal kesungguhan hijrah

¢ Momen menyatukan ilmu dan cinta kepada Allah



e Langkah spiritual yang menguatkan keimanan setelah bertahun-tahun menuntut
ilmu

Bahkan, pengalaman umrah bisa menjadi inspirasi hidup santri ke depan, baik
sebagai ustadz, dai, atau pemimpin masyarakat.

6. Dukungan Pondok dalam Mempersiapkan Alumni Menuju Tanah
Suci

Pondok pesantren dapat memberikan kontribusi nyata dalam memfasilitasi alumni
berangkat umrah. Misalnya:

e Membentuk Koperasi Umrah Alumni
e Tabungan umrah santri akhir
e Travel berbasis pesantren dengan pengasuh sebagai pembimbing spiritual

e Kolaborasi dengan sponsor atau donatur alumni untuk membiayai program umrah
santri terbaik

Dengan dukungan ini, pondok tak hanya mendidik, tetapi juga mengantarkan
muridnya menapaki ibadah besar dalam Islam, sekaligus menunjukkan komitmen
lembaga dalam mencetak alumni yang bertagwa secara utuh.
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